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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Fungsi Komite Sekolah Negeri di Boliyohuto Raya ditinjau dari beberapa 

fungsi sebagai berikut : 

a. Peran komite sebagai badan pertimbangan berada pada kategori baik 

dengan persentase 88,50%  

b. Peran komite sebagai badan pendukung berada pada kategori cukup 

baik dengan persentase 78,06%  

c. Peran komite sebagai badan pengontrol berada pada kategori cukup  

baik dengan persentase 76,17%  

d. Peran komite sebagai badan penghubung berada pada kategori baik 

dengan persentase 80,21%  

2. Fungsi Komite Sekolah Swasta di Boliyohuto Raya ditinjau dari beberapa 

fungsi sebagai berikut : 

a. Peran komite sebagai badan pertimbangan berada pada kategori kurang 

baik dengan persentase 69,40%  

b. Peran komite sebagai badan pendukung berada pada kategori kurang 

baik dengan persentase 61,96%  

c. Peran komite sebagai badan pengontrol berada pada kategori kurang 

baik dengan persentase 63,36%  

d. Peran komite sebagai badan penghubung berada pada kategori kurang 

baik dengan persentase 65,04%  

 

3. Terdapat Perbedaan yang signifikan antara Fungsi Komite Sekolah Negeri 

dan Fungsi Komite Sekolah Swasta di Boliyohuto Raya antara lain : 
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a) Pihak komite dari sekolah negeri selalu memberikan masukan, saran dan 

pertimbangan, serta rekomendasi, baik secara lisan maupun tertulis 

kepada satuan pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 

pelayanan pendidikan dan juga mutu pendidikan secara keseluruhan, 

dalam hal: Kebijakan dan program pendidikan serta penyusunan 

reancana anggaran dan pendapatan dan belanja sekolah 

(RAPBS).dengan adanya sinergi anatara pihak sekolah dengan pengurus 

komite membuat mutu pendidikan semakin berkualitas. 

b) fungsi komite disekolah swasta belum berjalan dengan baik hal ini 

disebabkan pemahaman yang masih rendah tentang kedudukan, peran, 

dan fungsi komite sekolah. Komite sekolah masih dipandang sebagai 

penjelmaan dari BP3 atau POMG, dengan peran dan fungsi yang sama 

saja. kapasitas SDM Komite Sekolah yang masih rendah, Oleh karenaya 

di perlukan strategi untuk meningkatkan kinerja komite sekolah swasta. 

B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, sehungan dengan penelitian ini penulis 

mengajukan beberapa saran, antara lain sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah, lebih meningkatkan partnership dalam rangka peningkatan 

fungsi berkaitan dengan mutu baik untuk membuat rencana pengembangan 

sekolah dan penyusunan rencana anggaran sekolah secara partisipatif. 

Didorong berinovasi dan berimprovisasi agar menjadi kreatif dan inovatif.. 

2. Komite Sekolah seharusnya mengadakan sosialisasi kepada orangtua/wali 

murid, masyarakat, serta pemangku kepentingan (stakeholder) yang 
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mempunyai pengaruh besar terhadap proses penyelenggaraan dan 

peningkatan mutu pendidikan. 

3. Orang tua siswa/wali siswa agar menjadikan keberadaan komite sekolah 

sebagai perwakilan atau representasi dari seluruh orang tua atau wali siswa 

dalam mendukung tercapainya peningkatan mutu sekolah, agar fungsi dan 

peran komite sebagai badan pertimbangan, pendukung,  pengontrol dan  

penghubung lebih maksimal kedepannya. 
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